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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

      Rancangan pe lnellitian digunakan untuk me lmudahkan pelnelliti melnye lle lsaikan 

pe lnellitian selsuai delngan pe lre lncanaan. Pe lne llitian ini melmakai pendekatanl 

kuantitatif yang hasil pe lne llitiannya disajikan dalam be lntuk data atau delskripsi 

de lngan me lnggunakan angka statistik.42 Jelnis pe lne llitian ini belrupa pelne llitian 

kausalitas yaitu hubungan yang be lrsifat se lbab akibat. Tujuan utamanya adalah 

untuk melndapatkan bukti hubungan se lbab akibat, selhingga dapat dikeltahui mana 

yang me lnjadi variabell yang me lmpe lngaruhi dan mana variabell yang dipe lngaruhi.  

B. Variabel Penelitian 

1. Variabell belbas (Inde lpelnde lnt) 

      Variabell belbas ialah variabell yang melnjadi pelnye lbab belrubahnya atau 

timbulnya dari variabe ll telrikat.43  Variabell belbas pada pelnellitian ini yakni 

Harga (X1) se lrta Prolduk (X2), pe lnje llasannya se lbagai be lrikut :  

a. Harga adalah hasil yang disepakati dari kesepakatan suatu bursa efek yang 

ditentukan oleh pelaku pasar yang terjadi di pasar saham pada waktutertentu 

yaitu bid price (harga permintaan) dan offer price (harga penawaran).44 

Menurut Eduardus harga saham merupakan presepsi investor tentang 

prediksi yang akan terjadi dimasa yang akan dating, dengan demikian harga 

                                                 
42I Made Wiratha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2006), 

140. 

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2021), 39. 

44 Hartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Bayumedia, 2018), 51. 
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saham yang suda terbentuk itu akan menjadi tolak ukur investor atas kondisi 

ekonomi dimasa yang akan datang45 

Tabel 3.1 

Indikator Harga Variabel X1 

Variabell Indikatolr 

Harga (X1) 

1. Pe lndapatan  

2. Divide ln  

3. Aliran Kas  

4. Pe lrtumbuhan  

                    Sumbe lr: Indikato lr Harga me lnurut Harto lno46 

  Indikator Harga menurut Hartono ada 4 yaitu: pendapatan, dividen, aliran 

kas serta pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan 4 indikator tersebut 

karena menyesuaikan dengan obyek yang akan diteliti. 

l 

b. Produk adalah selgala se lsuatu yang ada di pasar untuk me lme lnuhi suatu 

pe lrmintaan atau kelbutuhan mengenai ko lmolditas belrwujud, jasa, o lrang, 

lolkasi, prolpe lrti, bisnis, infolrmasi, dan idel.47 

Tabel 3.2 

Indikator Produk Variabel X2 

Variabell Indikatolr 

Prolduk (X2) 
1. Jelnis – jelnis saham 

2. pengetahuan produk perusahaan 

Sumbe lr : Indikato lr Prolduk me lnurut Darmadji dan Fakhrudin 

  Indikator Produk menurut Darmadji dan fakhrudin ada 2 yaitu: jenis-jenis 

saham dan pengetahuan produk perusahaan. Penelitian ini menggunakan 2  

                                                 
45 Eduardus Tandelilin, Pasar Modal “Manajemen Portofolio Dan Investasi”, (G. Sudibyo(ed)). 

Yogyakarta: PT. Kanisius, 2017. 2. 

46 Hartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Bayumedia, 2018), 52. 

47 Kotler, Philip, dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Gelora Aksara 

Pratama, 2015), 164. 
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indikator tersebut karena menyesuaikan dengan obyek yang akan diteliti. 

2. Variabell telrikat (De lpelnde lnt) 

      Variabell telrikat melrupakan variabell yang me lnjadi akibat adanya variabe ll 

be lbas. Pelne llitian ini, variabell telrikatnya yaitu kelputusan pelmbellian (Y). pada 

pe lnellitian ini me lnggunakan ke lputusan pe lmbellian melnurut Ko ltle lr dan 

Amstrolng.48 

Tabel 3.3 

Indikator Keputusan Pembelian Variabel Y 

Variabell       Indikatolr 

Ke lputusan 

pe lmbellian 

(Y) 

1. Pe lnge lnalan masalah  

2. Pe lncarian infolrmasi  

3. E lvaluasi altelrnatif 

4. Ke lputusan pe lmbe llian  

5. Pe lrilaku pasca pelmbellian  

Sumbe lr: Indikato lr ke lputusan pelmbellian me lnurut Koltle lr dan Amstro lng.49 

Indikator keputusan pembelian me lnurut Koltle lr dan Amstro lng ada 5 yaitu: 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

pembelian dan perilaku pasca pembelian. Penelitian ini menggunakan 5 

indikator tersebut karena menyesuaikan dengan obyek yang akan diteliti. 

C. Definisi Oprasional 

      De lfinisi Olprasiolnal adalah suatu delfinisi melnge lnai variabell yang dirumuskan 

be lrdasarkan karaktelristik-karaktelristik variabell telrse lbut yang se ldang diamati.50 

Harga (X1) 
Kelputusan Pelmbellian (Y) 

Prolduk (X2) 

                                                 
48 Kotler dan Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran, (Erlangga: Jakarta, 2019), 58. 

49 Ibid, 59. 

50 Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis untuk Skripsi, Tesis, & Disertasi, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2018), 147. 
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D. Populasi dan Sampel 

      Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dan dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulan.51 Berdasarkan pada tabel 1.3 polpulasi dalam pelne llitian ini 

yaitu seluruh mahasiswa yang te lrgabung di galelri inve lstasi BE lI di Ke ldiri berasal 

dari Unive lrsitas PGRI, Unive lrsitas Islam Kadiri, Pollinelma Ke ldiri dan Univelrsitas 

Kadiri dengan jumlah 121 orang. Teknik sampling dikelompokkan menjadi dua 

yaitu probability sampling dan non probability sampling.52 Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sampling 

dengan Teknik Sampling jenuh yaitu dengan mengambil seluruh populasi pada 

mahasiswa aktif di gale lri inve lstasi BE lI di Ke ldiri dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel sebanyak 121 orang. Pengambilan keseluruhan populasi untuk 

dijadikan sampel merupakan teknik sampling jenuh menurut Sugiyono.53 

E. Data dan Sumber Data  

      Sumber data dalam penelitian ini berasal dari seluruh data yang diperoleh 

langsung melalui penyebaran kuesioner atau angket kepada mahasiswa aktif di 

gale lri invelstasi BE lI di kota Ke ldiri selaku responden. Pelngumpulan data selcara 

langsung dari responden yang ke lmudian digunakan untuk melnghasilkan se ljumlah 

pe lrnyataan pada variabell X1 (harga), X2 (prolduk), dan Y (ke lputusan pe lmbe llian) 

disebut sebagai data Primer.54 

 

                                                 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2020), 

126. 

52 Ibid, 80. 

53 Ibid, 33. 

54 Eko Putro Widoyoko, “Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), 33. 
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F. Teknik Pe lngumpulan Data  

      Teknikl pe lngumpulan data melrupakan langkah awal dalam me lmpelrollelh data. 

Pe lne lliti melmanfaatkan telknik pe lngumpulan data ini delngan me lnye lbarkan 

kue lsiolnelr ke lpada seluruh mahasiswa aktif yang te lrgabung di gale lri inve lstasi BE lI 

di kota Ke ldiri berasal dari Unive lrsitas PGRI, Unive lrsitas Islam Kadiri, Polline lma 

Ke ldiri dan Unive lrsitas Kadiri guna melmpe lrollelh data yang o lbje lktif.55 

G. Instrumen Penelitian 

      Alat yang digunakan pe lne lliti untuk melngumpulkan data ini yaitu berupa 

kuesioner atau angket yang me lmbuat pelke lrjaan peneliti lelbih selde lrhana, lelbih 

celpat, dan melmbe lrikan hasil yang le lbih baik.56 

H.  Teknik Analisis Data   

      Analisis data yaitu prolse ls me lngubah data selbagai infolrmasi yang transparan 

dan ringkas untuk tujuan me lnjellaskan atau melnafsirkan data atau angka.57Dalam 

melngkaji data telrse lbut, pe lne lliti melnggunakan program SPSS 26. langkah-langkah 

analisis data yang akan dijalankan selbagai be lrikut: 

1. Pe lmelriksaan data (e lditing) 

       Dalam pengumpulan data pewawancara jika hasil kuesionernya terdapat 

kesalahan maka diperlukan Elditing yaitu pe lnge lce lkan pada data maupun 

bahan yang didapat guna me lnge ltahui catatan itu cukup baik atau tidak dan 

untuk dipelrsiapkan kelpelrluan se llanjutnya. 

 

                                                 
55 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi, (Yogyakarta: CAPS, 2016), 22. 

56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2023), 151. 

57 Antonius Adolf Gebang, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: CV Media Sains 

Indonesia, 2020), 167. 
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a. Pe lmbuatan koldel (colding) 

      Coding yaitu membuat kode atau tanda pada setiap data dengan 

kategori yang sama, yaitu: Variabel kesatu harga (X1), Variabel kedua 

Produk (X2), Variabel ketiga Keputusan Pembelian (Y).  

b. Me lmbelri skolr (scolring) 

       Scoring yaitu memberikan pelnilaian berupa skor dalam pelne llitian 

untuk melngungkapkan pelrnyataan telntang tingkat se ltuju dan tidak seltuju 

terhadap lembar jawaban koesioner. 

 

 

 

c. Pe lnyusunan tabe ll (tabulating) 

        Tabulating yaitu prolse ls me lmbuat tabe ll delngan analisis data dan koldel 

yang dipelrlukan. Jawaban yang sama akan dikategorikan sesuai 

prosedurnya.58 

d. Prolce lssing  

      Prolcelssing me lrupakan suatu prolse ls dalam pelngollahan, pe lnghitungan 

maupun analisis pada data de lngan me lnggunakan statistik.59 

1) Uji Validitas 

      Uji Validitas berguna untuk melihat apakah alat pengukur telah 

disusun secara validitas atau tidak. pe lngujian yang diukur untuk 

                                                 
58 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Bagian Penerbit Fakultas Ekonomi UII, 2018), 82-83. 

59 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2021), 171. 

 

Jawaban Skolr 

Sangat Se ltuju (SS) 5 

Se ltuju (S) 4 

Kurang Se ltuju (KS) 3 

Tidak Seltuju (TS) 2 

Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 
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melnunjukkan tingkat kelabsahan maupun kevalidan 60 Agar dapat 

dinyatakan valid atau tidaknya maka dapat me lnggunakan rumus 

be lrikut:61 

𝑛 ∑ 𝗑𝑦 −  (∑ 𝗑)(∑ 𝑦) 

𝑟 =    

√ [𝑛 ∑ 𝗑2 −  (∑ 𝗑2)] [𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2] 

  Ke lte lrangan:  

r = kole lfisieln kolrellasi pelrsoln prolduct molme lnt 

x = skolr se ltiap pelrtanyaan atau itelm  

y = jumlah dari skolr itelm 

n = jumlah relspolnde ln 

2) Uji Relliabilitas 

      Uji Reabilitas yaitu untuk meyahhhmelmbantu dalam melne lntukan 

ke landalan instrumeln yang ada.De lngan melnggunakan metode analisis 

yang dibuat oleh Cronbach’s Alpha.62 Dengan demikian dapat diambil  

keputusan: jika alpha positif dan alpha > dari 0,7 maka variabel tersebut 

reliabel. Jika alpha negatif dan alpha < 0,7 maka variabel tersebut tidak 

reliabel. 

3) Uji Normalitas 

      Uji Nolrmalitas dapat digunakan untuk me lnge ltahui apakah kedua  

                                                 
60 Sunjoyo dkk, “Aplikasi SPSS untuk SMART Riset”, (Bandung: ALFABETA, 2021), 38-39. 

61 Ibid, 41. 

62Adolf. O. S. Lunalu, “Pengaruh Produk, Harga dan Tempat terhadap Keputusan Pembelian 

pada Toko Riko”, Jurnal Ekonomi Vol. 18, No. 1. 2018,50.  
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model regresi, variabel bebas dan variabel terikat berhubungan normal 

atau tidak.63 Menguji kenormalan data bisa diuji dengan uji kolmogrov-

smrinov. Dengan ketentuan koefisien korelasi alpha = 0,05. Jika 

signifikansi probability > alpha = 0,05 maka data berdistrinusi normal, 

dan jika signifikansi probability < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal.64 

4) Uji Auto lkolre llasi 

      Uji Autokorelasi Durbin Watso ln (DW) me lnurut Arum Janiel 

melrupakan telknik yang digunakan untuk melngide lntifikasi autolkolrellasi 

dalam relgre lsi linielr. Jika du < d < 4 – du maka dikatakan molde ll relgre lsi 

tidak melmpunyai ke llelmahan autolkolre llasi.65 

Dimana: 

d = Nilai Durbin Watsoln hitung 

du = Nilai batas atas / uppe lr Durbin Watso ln tabell uji 

5) He lte lrolske ldastisitas 

      Tujuan dari uji heltelrolske ldastisitas adalah untuk melnge ltahui apakah 

variasi antara seltiap relsidu dan se ltiap o lbse lrvasi dalam model regresi 

adalah identik. Kriteria analisisnya yaitu: 

                                                 
63 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarya: Aswaja Pressindo, 2019), 

332. 

64 Antonius Adolf Gebang, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: CV Media Sains 

Indonesia, 2020), 167. 

65 Dyah Nirmala Arum Janie, “Statistik Deskriptif dan Regresi Linier Berganda dengan SPSS”, 

(Semarang: Semarang University Press, 2021), 30. 
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a) Bila membentuk pola tertentu, contohnya bergelombang (melebar lalu 

menyempit), mengidentifikasi terjadinya heteroskedastisitas. 

b) Bila tidak membentuk pola tertentu, contohnya titik-titik menyebar di 

atas dan dibawah 0 terhadap sumbu Y, dengan begitu tidak terjadi 

heteroskedastisitas.66 

6) Uji Multikollinelaritas 

      Uji multikollinelaritas yaitu melninjau ada atau tidaknya kolre llasi tinggi 

antara variabell belbas pada suatu molde ll relgre lsi linie lr belrganda. Alat 

statistik yang se lring dipakai dalam melnguji gangguan multikollinelaritas 

yaitu.67 

a) Jika nilai tollelrancel le lbih dari 0,10 dan VIF (Variance l Inflatioln 

Factolrs) kurang dari 10,00 maka tidak te lrjadi multikollolnielritas. 

b) Bila nilai kolelfisie ln delte lrminan, R2 atau Adjusteld R2 di atas 0,60 

namun tidak ada variabell inde lpelnde lnt yang me lmpe lngaruhi variabell 

de lpelnde lnt, ollelh kare lna itu dapat dikatakan telrjadi multikollinelaritas. 

7) Analisis Kolre llasi Be lrganda 

      Uji kolre llasi belrganda belrtujuan untuk melnge ltahui hubungan antar 

dua variabell belbas (X) dan variabe ll telrikat (Y) yang dite lliti. Rumus yang 

dipakai yaitu: 

                                                 
66 Gozali, imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS, (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 

2018), 191. 

67 Sunjoyo dkk, Aplikasi SPSS untuk SMART Riset, (Bandung: Alfabeta, 2021), 65. 
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𝑟𝑥1𝑥2y = √
𝑟2𝑥1𝑦 + 𝑟2𝑥2𝑦 − 2. 𝑟𝑥1𝑦. 𝑟𝑥1𝑥2. 𝑟. 𝑥2𝑦

1 − 𝑟2𝑥1𝑥2
 

rx2x2y = kolrellasi ganda (multiple l colrre llate l) 

rx1y  = kolrellasi Prolduct Molme lnt antara X1 dan Y 

rx2y  = kolrellasi Prolduct Molme lnt antara X2 dan Y 

rx1x2 = kolrellasi Prolduct Molme lnt antara X1 dan X2 

X1  = variabell be lbas (harga) 

X2  = variabell be lbas (prolduk) 

Y  = variabell telrikat (kelputusan pelmbellian).68 

8) Analisis Re lgre lsi Linie lr Be lrganda 

      Telknik analisis data yang dipakai yaitu me lnje llaskan uji statistik 

re lgre lsi linielr be lrganda (multiplel re lgre lssioln) melnggunakan program 

SPSS windolws 26.0. Pe lrsamaan relgre lsi pe lne llitian ini yaitu:69  
 

Y = a + β1X1 + β2X2 
 

Ke lte lrangan: 

Y = variabe ll telrikat (kelputusan pe lmbellian)  

a = kolnstanta 

β1 = kole lfisieln untuk variabe ll harga 

β2 = kole lfisieln untuk variabe ll produk 

X1 = variabe ll belbas (harga) 

X2 = variabe ll belbas (produk) 

                                                 
68 Ridwan, “Dasar-dasar statistika”, (Bandung: Alfabeta, 2017), 238. 

69 Misbahuddin dan Iqbal hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2022), 89. 
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9) Uji Hipo ltesis 

a) Uji F 

      Dalam uji ini, belrtujuan untuk melmbuktikan variabell indelpe lndelnt 

(X) se lcara belrsama-sama belrpelngaruh pada variabell delpelnde lnt (Y). 

Apabila Fhitung > Ftabell, maka H0 dito llak dan Ha dite lrima, artinya 

variabe ll indelpe lndelnt be lrpelngaruh pada variabell delpe lnde lnt yang 

melnggunakan tingkat signifikan 0,05. Apabila melnggunakan nilai 

prolbabilitas, jika nilai prolbabilitasnya < 0,05 (tingkat signifikansi = 

0,05) bermakna variabel independent mempengaruhi variabel 

dependent  dan jika nilai prolbabilitasnya >0,05 bermakna variabel 

independent tidak mempengaruhi variabel dependent.70 

b) Uji t 

      Uji t belrtujuan melnguji se lcara parsial variabell belbas 

(inde lpe lnde lnt) dan variabell telrikat (delpe lnde lnt), apakah belrpe lngaruh 

atau tidaknya. Adapun ke ltelntuan uji t ini yaitu: 

(1) Apabila thitung ≤ ttabell atau taraf signifikan > 0,05 maka H0 ditelrima    

dan Ha ditollak. 

(2) Apabila thitung > ttabell atau taraf signifikan ≤ 0,05 maka H0 ditollak 

dan Ha dite lrima.71 

 

 

                                                 
70 Irham Fahmi. “Teori dan Teknik Pengambilan Keputusan”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2016), 88. 

71 Ibid, 88. 
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10) Kole lfisie ln de ltelrminasi (R2) 

      Kole lfisie ln de ltelrminasi (R2) yaitu melngukur se lbe lrapa jauh 

ke lmampuan molde ll dalam melnelrangkan variabe ll delpe lnde lnt. Kritelria 

pe lngujian R2 = 0, belrarti variabell belbas sama selkali tidak belrpelngaruh 

pada variabell telrikat. Jika R2 selmakin melnde lkati 1, belrarti 100% 

variabe ll belbas belrpe lngaruh kuat pada variabe ll telrikat. Pelrhitungannya 

dapat dilakukan delngan rumus se lbagai be lrikut :72 

                                       R2 = r2 x 100% 

Ke lte lrangan: 

R2 = ko lelfisie ln delte lrminasi 

r2 = ko lelfisie ln kolrellasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
72  Gouzali Saydam, Manajemen Sumberdaya Manusia suatu Pendekatan Mikro, (Jakarta: 

Djambatan, 2019), 91. 


